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MOTTO 
 
 
1. Latihan adalah hal terbaik dari semua pelatih yang ada. (Pubililius Syurs) 
2. Ingatlah bahwa setiap hari dalam sejarah kehidupan kita ditulis dengan tinta 
yang tak dapat terhapus lagi. (Thomas Carlyle) 
3. Kegagalan hanya bisa terjadi bila kita menyerah. (Aulia Chandra Dewi) 
4. Sesuatu yang belum dikerjakan, seringkali tampak mustahil. Kita baru yakin 
kalau kita telah berhasil melakukannya dengan baik. (Aulia Chandra Dewi) 
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ABSTRAK 
 
Permasalahan yang dihadapi adalah kurangnya penguasaan teknik 
dikarenakan posisi badan dan ketepatan telapak tangan saat memukul bola, pada 
peserta ekstrakulikuler bolavoli di SMA N 1 Jetis. Tujuan dari penelitian ini 
adalah : Untuk mengetahui penggunaan model latihan bola yang digantung 
terhadap peningkatan kemampuan servis atas bolavoli siswi ekstrakurikuler di 
SMA N 1 Jetis. 
Jenis penelitian adalah eksperimen dengan desain “One Group Pretest-
Postest Design”. Populasi penelitian ini adalah Subyek penelitian yang digunakan 
adalah peserta ekstrakurikuler bola voli putri SMA N 1 Jetis yaitu sebanyak 20 
siswa/responden, semua dijadikan subjek penelitian sehingga disebut penelitian 
populasi. Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan bola voli 
adalah tes servis atas bola voli. Analisis data menggunakan uji t. 
Hasil uji normalitas didapatkan nilai Asymp. Sig pre-test dan post-test 
lebih besar dari 0,05, yang berarti hipotesis diterima. Dalam uji homogenitas 
didapatkan hasil signifitasi hitung sebesar 1,755 lebih besar dari 0,5 yang berarti 
hipotesis diterima. Hasil uji -t diperoleh nilai t hitung -6,929 lebih kecil dari 0,05; 
maka hipotesis diterima. 
 
Kata kunci: modifikasi bola gantung, servis atas 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Saat ini bolavoli merupakan salah satu olahraga yang berkembang dan 
populer di Indonesia, perkembanganya bisa dilihat dari tingginya animo 
masyarakat bermain bola voli baik usia muda maupun usia tua. Permainan 
bolavoli ini tidak hanya dikenal dengan olahraga yang memerlukan banyak 
tenaga, tetapi juga sebagai kegiatan untuk rekreasi dan silahturahmi 
masyarakat baik di lingkungan sekolah, perkantoran, dan masyarakat luas. 
Olahraga bolavoli menjadi salah satu olaharaga yang menyenangkan karena 
olahraga ini dapat beradaptasi dengan berbagai kondisi yang mungkin timbul 
didalamnya, seperti tempat permainan yang dapat dilakukan di dalam dan di 
luar ruangan. Permainan ini dapat dimainkan berapapun jumlah pemainnya, 
dari yang berjumlah dua orang (voli pantai) sampai enam orang, dapat 
dinikmati segala usia dan tingkat kemampuan, permainanya menarik bagi 
yang menonton, dimainkan dengan peraturan yang mudah dipahami, dan 
memerlukan sedikit perlengkapan.  
Olahraga bolavoli juga menjadi salah satu kompetensi dasar dalam 
kurikulum pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah mulai dari tingkat 
sekolah dasar sampai perguruan tinggi dan dipertandingkan sampai ke tingkat 
nasional. Pendidikan formal di Indonesia terbagi menjadi tiga program 
pendidikan yaitu: program pendidikan intrakurikuler, program pendidikan 
ekstrakurikuler, dan program pendidikan ko-kurikuler. Yudha M. Saputra 
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(1998:6-7) menjelaskan bahwa kegiatan intrakurikuler adalah program 
pengajaran yang tersusun berupa label mata pelajaran, penjatahan waktu, dan 
penyebarannya disetiap kelas dan satuan pelajaran. Kegiatan ko-kurikuler 
adalah kegiatan diluar jam pelajaran biasa, yang bertujuan agar siswa lebih 
memahami apa yang dipelajari pada kegiatan intrakurikuler. Salah satu cara 
untuk mengembangkan bakat, membentuk bibit-bibit atlet cabang olahraga 
disekolah yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler non akademik termasuk 
cabang olahraga bolavoli. Menurut Dirto Hadisusanto, Suryati Sidharto, Dwi 
Siswoyo (1995: 118), Ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran 
sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, menyalurkan 
bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
Senada dengan pendapat Depdiknas, dalam Tri Ani Hastuti (2008:63) 
ekstrakulikuler merupakan program sekolah, berupa kegiatan siswa yang 
bertujuan memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, optimalisasi 
pelajaran yang terkait, menyalurkan bakat dan minat, kemampuan dan 
keterampilan serta untuk lebih memantapkan kepribadian siswa. Dari 
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler adalah 
kegiatan yang bertujuan untuk memperdalam kemampuan, pengetahuan dan 
sebagai wadah mengekspresikan diri terhadap kesukaan dan bakat siswa. 
Dalam hal ini sekolah diharuskan memberikan/menyiapkan wadah 
dan fasilitas guna membina manusia-manusia yang menggemari bidang 
olahraga seperti cabang olahraga bolavoli dikarenakan saat ini olahraga 
bolavoli sudah menjadi bagian penting dalam masyarakat baik nasional 
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maupun internasional, contohnya: banyak diadakannya event pertandingan-
pertandingan bolavoli dimulai dari tingkat desa, kecamatan, kabupaten/kota, 
provinsi, nasional, dan internasional. Tujuan dari pembinaan tersebut agar 
sekolah dapat membantu membina dan membentuk bibit-bibit baru insan 
olahraga cabang bolavoli melalui kegiatan pendidikan ekstrakurikuler. 
Untuk dapat bermain bolavoli siswa ekstrakurikuler terlebih dahulu 
harus bisa menguasai teknik-teknik dasar bermain bolavoli terlebih lagi jika 
siswa ingin mencapai prestasi yang baik. Berlatih menguasai keterampilan 
dasar bolavoli memerlukan waktu dan proses yang cukup panjang 
dikarenakan pemain dituntut memiliki unsur  kekuatan, kelentukan, 
kecepatan, dan kelincahan. Menurut Dieter Beutelstahl (2005:9), teknik 
adalah prosedur yang telah dikembangkan berdasarkan praktek dan bertujuan 
mencari penyelesaian suatu problema pergerakan tertentu dengan cara yang 
paling ekonomis dan berguna. Teknik ini mempunyai bentuk idealnya sendiri 
dengan bentuk serta aturan gerakan yang khas. Tetapi bentuk ideal ini dapat 
kita modifikasi sendiri sesuai dengan kebutuhan masing-masing. M. Yunus 
(1992:68) menjelaskan bahwa teknik-teknik dalam permainan bolavoli 
meliputi: 1) Servis; 2) Pasing; 3) Umpan (Set-up); 4) Smes (Spike); dan 5) 
Bendungan (Block) 
Servis adalah satu-satunya teknik yang digunakan untuk memulai 
pertandingan dalam permainan bolavoli. Mula-mula servis hanya dianggap 
sebagai pukulan permulaan saja, dengan cara melempar bola untuk memulai 
suatu permainan. Tetapi, servis ini kemudian berkembang menjadi suatu 
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senjata yang ampuh untuk menyerang. Karena itulah servis sangat penting 
dilakukan dengan konsisten, yaitu paling tidak 90% dari servis dapat 
melewati net (Barbara L. Viera dan Bonnie Jill Ferguson, 2004:27). Servis 
yang baik mempengaruhi seluruh jalannya pertandingan, suatu tim akan terus 
dapat menguasai pertandingan selama servis tetap berada di timnya. Servis 
underhand (servis lengan bawah) adalah servis yang paling mudah dilakukan 
(Barbara L. Viera dan Bonnie Jill Ferguson, 2004:28). Walaupun servis 
underhand mudah diterima oleh pihak lawan, namun harus tetap dilakukan 
dengan penuh percaya diri dan setidaknya siswa harus dapat menguasai 
teknik servis underhand dengan tingkat keberhasilan 90% dan selanjutnya 
mempelajari servis yang lainnya. 
Jenis servis lainnya adalah servis atas atau servis dengan 
melambungkan bola ke atas depan kepala. Servis jenis ini akan menjadi 
serangan yang mematikan apabila teknik memukul dan kekuatan pukulan 
dilakukan dengan baik karena laju bola sangat cepat dan keras sehingga sulit 
untuk diterima pihak lawan. Suatu tim akan mendapatkan keuntungan apabila 
anggota tim dapat menguasai lebih dari satu jenis servis dengan tingkat 
keberhasilan yang konsisten. Melalui servis yang berbeda-beda akan 
membuat lawan menanti dengan terus menduga-duga servis apa yang akan 
dilakukan. Bila setiap pemain melakukan servis dalam suatu tim menguasai 
jenis servis yang berbeda, maka tim tersebut dapat memperoleh keuntungan 
secara strategis karena membuat lawan selalu dalam kebingungan. Dalam hal 
ini peran seorang pelatih sangat menjadi faktor penting dalam penentu 
5 
 
keberhasilan siswa dalam menguasai teknik-teknik bermain bolavoli, maka 
dari itu pelatih harus memilih metode dan program latihan yang tepat dan 
baik sesuai dengan karakeristik siswa yang dilatih. 
 Dalam observasi yang dilakukan di SMA N 1 Jetis terdapat beberapa 
permasalah dilapangan.  
Permasalahan yang terjadi pada siswi ekstrakurikuler adalah sulitnya 
membuat bola menyebrangi net hal itu dikarenakan siswi kurang menguasai 
teknik gerakan servis atas yang baik dan benar. Posisi badan, lengan yang 
tidak benar dan perkenaan telapak tangan pada saat memukul bola membuat 
tidak adanya kekuatan pukulan sehingga bola tidak menyebrangi net. Selain 
itu bola yang dipukul juga mempunyai arah yang beragam ada yang 
melenceng ke samping kiri, samping kanan, dan tidak menyebrangi net. 
Penguasan teknik servis yang tidak baik akan berdampak pada jalannya 
permainan dan prestasi yang dicapai. Dari permasalah yang ditemukan pada 
siswi ekstrakurikuler bolavoli di SMA N 1 Jetis ini membuat peneliti ingin 
memberikan solusi berupa latihan dengan menggunakan bola yang digantung 
dengan harapan dapat meningkatkan kemampuan servis atas bolavoli pada 
siswi ekstrakurikuler di SMA N 1 Jetis. 
Banyak ragam model latihan yang dapat diberikan untuk 
meningkatkan kemampuan servis atas bolavoli salah satunya dengan cara 
bola yang digantung. Permasalahan yang ditemui saat observasi adalah 
kurangnya penguasaan teknik dikarenakan posisi badan dan ketepatan telapak 
tangan saat memukul bola, jika diberikan metode latihan dengan bola yang 
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digantung maka diharapkan siswi akan memahami perkenaan telapak tangan 
dengan bola dan momentum saat akan memukul bola pada ketinggian 
maksimal bola. Bola yang digantung merupakan salah satu media 
penyampaian informasi kepada penerimanya dalam hal ini informasi posisi 
badan yang benar dan momentum perkenaan telapak tangan dengan bola. 
Latihan bola yang digantung yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bola 
yang digantung pada seutas tali yang diikat pada ujung tiang yang berporos 
pada pengikat tali, dengan ketinggian sesuai dengan jangkauan pemain. 
Latihan bola yang digantung secara mekanik mampu mengembangkan 
kecepatan serta ketepatan dalam memukul bola (dalam hasil penelitian Efrian 
Dedy Setyawan, 2013: 45). 
Atas latar belakang yang telah diuraikan tersebut, peneliti mengangkat 
permasalahan “Pengaruh Modifikasi Bola yang Digantung Terhadap 
Kemampuan Servis Atas Bolavoli Peserta Ekstrakurikuler Putri di SMA N 1 
Jetis” 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas,pada peserta 
ekstrakulikuler bolavoli di SMA N 1 Jetis dapat diidentifikasikan masalah 
sebagai berikut: 
1. Posisi badan saat melakukan teknik servis atas masih belum benar 
2. Perkenan telapak tangan pada bola saat memukul masih belum tepat 
3. Arah bola yang masih belum konsisten sehingga bola keluar lapangan 
4. Bola servis yang tidak menyebrangi net 
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5. Belum diketahuinya latihan dengan menggunkan bola yang digantung 
pada peserta ekstrakurikuler putri di SMA N 1 Jetis  
C. Pembatasan Masalah 
Agar penelitian ini tidak meluas, maka peneliti membatasi masalah 
dalam penelitian ini hanya pada masalah pengaruh modifikasi bola yang 
digantung terhadap kemampuan servis atas bolavoli peserta ekstrakulikuler 
putri di SMA N 1 Jetis. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah, 
maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini sebagai berikut : 
“Apakah terdapat pengaruh yang signifikan modifikasi bola yang digantung 
terhadap kemampuan servis atas bolavoli peserta ekstrakulikuler putri di 
SMA N 1 Jetis?”. 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah : Untuk mengetahui pengaruh model 
latihan bola yang digantung terhadap peningkatan kemampuan servis atas 
bolavoli siswi ekstrakurikuler di SMA N 1 Jetis. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai bentuk 
modifikasi alat pembelajaran berupa bola karet yang digantung serta jarak 
servis yang bertahap. 
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2. Secara praktis 
a. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan servis atas bolavoli. 
b. Bagi pelatih, penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 
model latihan untuk meningkatkan kemampuan servis atas 
bolavoli. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
 
1. Hakikat Permainan Bolavoli 
 
Permainan bolavoli merupakan suatu permainan yang kompleks yang 
tidak mudah dilakukan oleh setiap orang. Sebab, dalam permainan bolavoli 
dibutuhkan koordinasi gerak yang benar-benar bisa diandalkan untuk 
melakukan semua gerakan yang ada dalam permaian bolavoli, (Nuril Ahmadi, 
2007 : 20). Amung Ma’ mun dan Toto Subroto (2001 : 43), menjelaskan pada 
dasarnya prinsip bermain bolavoli adalah memantul-mantulkan bola sebelum 
sampai menyetuh lantai, bola yang dimainkan sebanyak-banyaknya tiga kali 
memantulkan dalam lapangan sendiri dan bergantian, dengan mengusahakan 
bola yang dipantulkan itu diseberangkan ke lapangan lawan melewati atas 
jaring masuk sesulit mungkin. Sedangkan menurut Menurut  Barbara L. Viera 
dan Bonnie J. Fergusson (2000 : 2-5), permainan bolavoli dimainkan oleh dua 
tim di mana tiap tim beranggotakan dua sampai enam orang dalam suatu 
lapangan berukuran 30 kaki persegi (9 meter persegi) bagi setiap tim dan 
kedua tim dipisahkan oleh kedua net. Menurut Sukintaka (1983: 34), 
permainan bolavoli adalah memainkan bola dengan net dan menjatuhkan bola 
di dalam lapangan permainan lawan dengan menyeberangkan bola melewati 
jaring dan mempertahankan bola agar tidak jatuh di bidang permainan sendiri. 
Muhajir (2004: 34) menjelaskan bahwa tujuan permainan bolavoli adalah 
memperagakan teknik dan taktik memainkan bola di lapangan untuk meraih 
kemenangan dalam setiap pertandingan. 
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Pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan permainan bolavoli 
adalah permainan net yang dimainkan oleh dua sampai enam orang yang 
membutuhkan koordinasi gerak yang baik agar dapat memperoleh skor 
melalui bola yang dijatuhkan di lapangan lawan. 
Permainan bolavoli yang diciptakan oleh William G. Morgan pada 
tahun 1895 ini merupakan salah satu olahraga permainan yang saat ini sudah 
populer di Indonesia. Perkembangan olahraga ini dapar dilihat dengan 
banyaknya pertandingan-pertandingan yang diselenggarakan di Indonesia 
mulai dari tingkat desa, sekolah, kecamatan, sampai tingkat nasional. 
Agar permainan bolavoli dapat berjalan dengan baik maka para 
pemainnya juga harus menguasai beberapa konsep di dalam memainkan bola.  
Amung Ma’mun dan Toto Subroto (2001:44) menjelaskan bahwa konsep-
konsep bermain bolavoli adalah sebagai berikut: 
a. Body concepts, yaitu para pemain bolavoli harus memiliki kesadaran 
akan bentuk aktivitas dalam permainan bolavoli seperti memantulkan 
atau memukul bola, kesadaran akan bentuk permainan selama bermain 
bolavoli, dan sadar akan bagian-bagian tubuh yang digunakan untuk 
bermain bolavoli. 
b. Effort concepts, yaitu para pemain bolavoli harus mengetahui bahwa 
bola yang dimainkan atau dipantulkan telah memiliki kekuatan, untuk 
itu kekuatan yang akan digunakan untuk memantulkan atau memukul 
bola harus bervariasi pula tergantung pada tujuan memantulkan bola 
saat itu, begitu juga kecapatan ayunan lengan harus diatur sedemikian 
rupa agar bola yang dipantulkan sesuai dengan yang dituju. 
c. Spatial concepts, yaitu para pemain harus memiliki konsep bahwa 
ketinggian dan ukuran target permainan bolavoli selalu bervariasi atau 
berubah, misalnya ketinggian bola yang akan dimainkan, tinggi 
rendahnya atau jauh dekatnya sasaran yang hendak dituju selalu 
berbeda dan berubah-ubah. 
d. Relathionship concepts, yaitu hubungan permainan bolavoli dengan 
pemain lain, anggota tim, atau pemain lawan yang memiliki 
karakteristik yang berbeda. 
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Tujuan dari prinsip dan konsep  bermain bolavoli bertujuan agar 
pemain lebih baik dalam penguasaan tekni-teknik, taktik, dan kerjasama 
dalam bermain bolavoli sehingga tercapainnya goal settingyang diinginkan. 
2. Hakikat Servis  Atas Bolavoli 
Nuril Ahmadi (2007: 20) mengemukakan bahwa, dalam permainan 
bolavoli ada beberapa teknik dasar yang harus dikuasai. Teknik-teknik dalam 
permainan bolavoli terdiri atas servis, passing bawah, passing atas, block, dan 
smash.  
a) Servis Menurut Nuril Ahmadi (2007: 20-22),  Pukulan bola yang 
dilakukan dari belakang garis akhir lapangan permainan melampaui net ke 
daerah lawan. Pukulan servis dilakukan pada permulaan dan setelah 
terjadinya setiap kesalahan. Karena pukulan servis berperan besar untuk 
memperoleh poin, maka pukulan servis harus : 1) Meyakinkan; 2) Terarah; 
3) Keras; dan 4) Menyulitkan lawan. Servis memiliki beberapa jenis servis 
yaitu : 1) Servis tangan bawah (Underhand Service); 2) Servis tangan 
samping (Side Hand Service); 3) Servis atas kepala (Over Head Service) 
4) Servis mengambang (Floating Service) 5) Servis loncat (Jump Service)  
b) Block Menurut Nuril Ahmadi (2007: 30-31), merupakan benteng 
pertahanan utama untuk membendung serangan lawan. Persentase 
keberhasilan suatu blockrelatif kecil karena arah bola smash yang akan 
dibendung dikendalikan oleh lawan. Keberhasilan block ditentukan oleh 
ketinggian loncatan dan jangkauan tangan pada bola yang sedang dipukul 
lawan. 
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c) Smash menurut (Nuril Ahmadi, 2007: 31), disebut juga spike, merupakan 
pukulan bola yang keras dari atas ke bawah, jalannya bola menikuk. 
Bentuk serangan ini yang paling banyak dipergunakan dalam upaya 
memperoleh nilai oleh suatu tim.  
a. Servis  
Servis merupakan pukulan bola yang dilakukan dari garis belakang 
lapangan permainan (daerah servis) melampaui net ke daerah lawan, M. 
Mariyanto, Sunardi, dan Agus Margono, (1994 : 114). Servis menurut 
Dieter Beuterstahl (1986:9), adalah sentuhan pertama dengan bola. Mula-
mula servis hanya dianggap sebagai pukulan permulaan saja, cara melempar 
bola untuk memulai permainan. Tetapi servis ini kemudian berkembang 
menjadi suatu senjata yang ampuh untuk menyerang. Sedangkan menurut 
Barbar L. Viera dan Bonnie Jill Fergusson (2004:27), servis adalah satu-
satunya teknik yang digunakan untuk memulai pertandingan. Angka akan 
diperoleh saat memegang servis, karena itulah servis sangat penting 
dilakukan dengn konsisten dan servis akan sangat sulit diterima apabila 
servis dilakukan dengan sangat kuat dan penuh tenaga. 
Dapat disimpulkan dari paparan pengertian diatas bahwa servis 
adalah pukulan pukulan permulaan yang dimulai dari garis belakang hingga 
melampaui net dan merupakan satu-satunya pukulan untuk memulai 
permainan bolavoli. 
Ada beberapa teknik servis dalam bermain bolavoli (Barbara L. 
Viera dan Bonnie Jill Fergusson, 2004:27) :  
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Tabel 1. Ringkasan jenis-jenis servis  
Jenis servis 
Jenis Keuntungan Kerugian Kapan 
digunakan 
Underhand  Mudah dilakukan - Mudah 
diterima 
- Bentuk 
bolanya 
melambung 
tingi 
- Servis pertama 
untuk 
dipelajari 
- Gunakan terus 
sampai anda 
dapat 
melakukan 
servis lain 
dengan 
konsisten 
Mengambang 
(Floating) 
- Bola bergerak-
gerak di udara 
- Sulit untuk 
diterima 
- Lintasanya lurus 
- Tidak 
bertenaga 
- Terkadang bola 
bergerak ke 
atas hingga 
keluar 
- Bila telah 
konsisten 
dalam 
melakukannya 
Top Spin Bola bergerak dan 
jatuh dengan 
cepat 
- Bola melayang 
dengan stabil 
- Lebih dulit 
untuk 
dilakukan 
- Tingkat 
konsistensi 
lebih rendah 
- Ketika posisi 
lawan pada 
saat menerima 
bola berada 
jauh di dalam 
lapangan 
- Ketika berada 
dalam posisi 
memimpin 
pertandingan 
Mengambang 
melingkar 
- Menggunakan 
kumpulan otot 
yang lebih 
besar; tidak 
memerlukan 
banyak tenaga 
- Bola dapat 
diservis di 
posisi lapangan 
yang lebih 
dalam 
- Posisi tubuh 
tidak 
menghadap 
daerah 
saasaran 
- Gerakan tidak 
biasa ditemui 
dalam cabang 
olahraga lain 
- Ketika ada 
ruangan yang 
mencukupi di 
daaerah servis 
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1) Servis underhand 
Servis underhand adalah servis yang paling mudah dilakukan. Namun 
walaupun servis ini mudah dilakukan pemain tetaplah harus melakukannya 
dengan percaya diri tinggi. Permain terlebih dahulu harus dapat menguasi 
servis ini 90% sebelum mempelajari jenis servis lainnya (Barbar L. Viera dan 
Bonnie Jill Fergusson (2004:28). 
 
Gambar 1. Servis underhand 
 
Langkah-langkah melakukan servis underhand : 
a) Persiapan 
1. Kaki dalam posisi melangkah dengan santai 
2. Berat badan terbagi seimbang 
3. Bahu sejajr dengan net 
4. Pegang bola setinggi pinggang atau lebih rendah 
5. Pegang bola di depan tubuh 
6. Gunakan talapak tangan terbuka, dan  
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7. Mata kearah bola 
 
b) Pelaksanaan 
1. Ayunkan lengan ke belakang  
2. Pindahkan berat badan ke kaki belakang 
3. Ayunkan lengan ke depan 
4. Pukul bola dengan pergelengan tangan terbuka  
5. Pukul bola pada posisi setinggi pinggang  
6. Jatuhkan tangan anda yang memegang bola  
7. Pukul bola pada bagian tengah belakang, dan  
8. Konsentrasi pada bola 
c) Gerak lanjutan 
1. Ayunkan lengan ke arah bagian atas net 
2. Pindahkan berat badan ke kaki depan 
3. Bergerak ke lapangan pertandingan 
 
2) Servis Mengambang (Floating) 
Elemen penting dalam melakukan servis floating adalah pukulan. 
Pukulan harus dilakukan tepat di depan bahu lengan pemukul pada 
ketinggian yang memberikan waktu untuk mengayunkan lengan dan 
memukul bola pada jangkauan terjauh. 
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Gambar 2. Servis mengambang 
 
Langkah-langkah melakukan servis mengambang: 
a) Persiapan 
1. Kaki dalam posisi melangkah dengan santai 
2. Berat badan berbagi seimbang 
3. Bahu sejajar net 
4. Kaki dari tangan yang tidak memukul berada di depan  
5. Gunakan telapak tangan terbuka, dan 
6. Pandangan ke arah bola 
b) Pelaksanaan  
1. Pukul bola di depan bahu lengan yang memukul 
2. Pukul bola tanpa atau sedikit spin 
3. Pukul bola dengan satu tangan 
4. Pukul bola dekat dengan tubuh 
5. Ayunkan lengan kebelakang dengan sikut ke atas 
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6. Letakkan tangan di dekat telinga 
7. Pukul bola dengan tumit telapak tangan terbuka 
8. Pertahankan lengan pada posisi menjangkau sejauh mungkin  
9. Awasi bola pada saat hendak memukul 
10. Pindahkan berat badan ke depan 
c) Gerak lanjutan 
1. Teruskan pemindahan berat badan ke depan 
2. Jatuhkan lengan secara perlaham sebaai lanjutan, dan 
3. Bergerak ke dalam lapangan 
 
3) Servis Topspin 
Melakukan servis topspin sama hal nya melakukan servis-servis 
lainnya. Langkah-langkah melakukan servis topspin adalah sebagai berikut : 
 
Gambar 3. Servis topspin 
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a) Persiapan 
1. Kaki pada posisi melangkah dengan santai 
2. Berat badan terbagi merata 
3. Bahu dan kaki dalam posisi menyudut ke garis pinggir 
4. Mata fokus pada bola 
b) Pelaksanaan 
1. Lempar bola ke atas belakang bahu 
2. Lempar tanpa atau sedikit spin 
3. Ayunkan lengan ke belakang 
4. Arahkan siku ke atas dan dekat telinga 
5. Pukul dengan tumit telapak tangan terbuka 
6. Pukul bola dengan tangan menjangkau jauh 
7. Gulung pergelangan tangan anda dengan penuh tenaga 
8. Fokuskan mata ke arah bola sampai melakukan pukulan 
c) Gerak lanjutan 
1. Pindahkan berat badan ke kaki depan 
2. Jatuhkan lengan ke pinggang dengan penuh tenaga 
3. Bergerak kedalam lapangan 
4) Sevis Mengambang Melingkar 
Langkah-langkah dalam melakukan servis mengambang melingkar 
adalah: 
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Gambar 4. Servis mengambang melingkar 
 
a) Persiapan  
1. Kaki pada posisi melangkah dengan santai 
2. Berat badan terbagi merata 
3. Bahu dan kaki membentuk sudut ke arah garis pinggir 
4. Mata mengarah pada bola yang hendak dilempar 
b) Pelaksanaan 
1. Lempar bola ke depan tubuh 
2. Lemparkan bola diantara garis tengah tubuh dan bahu 
3. Lemparkan bola tanpa atau sedikit spin 
4. Rantangkan tangan selama melakukan servis 
5. Pukul bola dengan tumit telapak tangan terbuka 
6. Jaga pergelangan tangan tetap terkunci 
7. Putar tubuh anda saat melakukan pukulan 
8. Mata fokus pada bola sampai dipukul 
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c) Gerak lanjutan 
1. Pindahkan berat badan ke kaki depan 
2. Jatuhkan lengan sedikit sebagai lanjutan 
3. Malangkah ke dalam lapangan 
 
5) Penghambat Kesuksesaan Servis Atas 
Kesalahan pada servis underhand biasanya disebabkan oleh posisi 
memegang bola yang salah  (Barbara L. Viera dan Bonnie Jill Fergusson, 
2004:34). Kesalahan lainnya menurut Dieter Beutelstahl (2005 : 11), 
pergerakan yang tidak ritmis (karena pemain ragu-ragu), sikap tubuh dan kaki 
yang salah saat hendak memukul, lengan yang kurang terayuh, lemparan yang 
kurang baik, kurang fokus terhadap bola. Kesalahan pada servis mengambang 
dan mengambang melingkar biasanya disebabkan oleh lemparan bola yang 
salah, seperti terlalu ke depan atau terlalu ke belakang. Timing saat memukul 
belum pas, bola terlalu tinggi dan perkenaan telapak tangan pada bola masih 
belum tepat. 
3. Hakikat Latihan 
Latihan merupakan unsur yang sangat penting dalam olahraga, karena 
prestasi seorang atlet salah satunya adalah tergantung dari intensitas latihan 
atlet itu sendiri, menurut Bompa (2009: 10) “latihan merupakan aktifitas 
olahraga yang sistematis dalam waktu yang lama, ditingkatkan secara 
progresif dan individual yang mengarah kepada ciri-ciri fungsi psikologis 
dan fisiologis manusia untuk mencapai sasaran yang ditentukan. Selanjutnya 
Djoko Pekik (2002: 11) menjelaskan bahwa latihan (traning) adalah proses 
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penyempurnaan dalam berolahraga melalui pendekatan ilmiah khususnya 
prinsip-prinsip pendidikan secara teratur dan terencana, sehingga dapat 
mempertinggi kemampuan dan kesiapan olahragawan.  
Menurut Sukadiyanto (2010: 7), latihan berasal dari kata bahasa 
Inggris yang dapat mengandung beberapa makna seperti: ” practice, 
exercices, dan training” adalah aktifitas untuk meningkatkan keterampilan 
(kecakapan) berolahraga dengan menggunakan berbagai peralatan sesuai 
dengan kebutuhan dan tujuan olahraganya. Pengertian latihan yang berasal 
dari kata exercise  adalah perangkat utama dalam proses latihan harian untuk 
meningkatkan kualitas fungsi sistem organ tubuh manusia, sehingga 
mempermudah olahragawan dalam penyempurnaan geraknya. Sedangkan 
Pengertian latihan yang berasal dari kata training adalah penerapan dari suatu 
perencanaan untuk meningkatkan kemampuan berolahraga yang berisikan 
teori dan praktek, metode dan aturan pelaksanaan sesuai dengan tujuan dan 
sasaran yang ingin dicapai. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa latihan adalah suatu 
aktifias fisik yang berlangsung seara sistematis dan berkesinambungan 
berisikan teori dan praktek yang berdasarkan prinsip-prinsip guna 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan untuk mencapai tujuan dan 
sasaran yang diinginkan. 
 
a. Ciri-ciri latihan  
Menurut Sukadiyanto (2010: 10) proses latihan  selalu bercirikan antara 
lain: 
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1) Suatu proses untuk mencapai tingkat kemampuan yang lebih baik 
dalam berolahraga, yang memerlukan waktu tertentu (pentahapan), 
serta memerlukan perencanaan yang tepat dan cermat. 
2) Proses latihan harus teratur dan bersifat progresif. Teratur 
maksudnya latihan harus dilakukan secara ajeg, maju, dan 
berkelanjutan (kontinyu). Sedang bersifat progresif maksudnya 
materi latihan diberikan dari yang mudah ke yang sukar, dari yang 
sederhana ke yang lebih sulit (kompleks), dan dari yang ringan ke 
yang lebih berat. 
3) Pada setiap satu kali tatap muka (satu sesi/satu unit latihan) harus 
memiliki tujuan dan sasaran. 
4) Materi latihan harus berisikan materi teori dan praktek, agar 
pemahaman dan penguasaan keterampilan menjadi relatif 
permanen. 
5) Menggunakan metode tertentu, yaitu cara paling efektif yang 
direncanakan secara bertahap dengan memperhitungkan faktor 
kesulitan, kompleksitas gerak, dan penekanan pada sasaran latihan. 
 
Dalam penelitian ini proses latihan servis atas bolavoli dilakukan 
dengan tujuan untuk memperbaiki teknik gerakan memukul pada servis 
bolavoli dengan sistematis dan berkelanjutan menggunakan metode latihan 
bola yang digantung  dengan memperhitungkan tingkat keberhasilan 
latihan. 
b. Prinsip-Prinsip Latihan 
Suharjana (2013: 40) mengatakan “Prinsip–prinsip latihan adalah 
sebagi berikut:  
a. Prinsip adaptasi khusus (Spesific Adaptation Demand). Dengan 
latihan secara normal, maka perhitungan jumlah tenaga yang 
dipergunakan untuk melawan beban akan berkurang, hal ini 
disebabkan oleh adaptasi latihan. 
b. Prinsip Beban Berlebih (The Overload Principle). Prinsip beban 
berlebih dapat dilakukan dengan pembebanan dalam latihan harus 
lebih berat dibanding dengan kemampuan yang bisa diatasi. 
c. Prinsip Beban Bertambah (The Principle of Progressive 
Resistance). Prinsip beban bertambah dapat dilakukan dengan 
meningkatkan beban secara bertahap dalam suatu program latihan. 
Progressive (kemajuan) adalah kenaikan beban latihan 
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dibandingkan dengan latihan yang dijalankan sebelumnya. 
Peningkatan beban dapat dilakukan dengan penambahan set, 
repetisi, frekuensi, atau lama latihan. 
d. Prinsip Spesifikasi atau kekhususan (The Principle of Specificity). 
Latihan yang dilakukan harus mengarah pada perubahan 
fungsional. Prinsip kekhususan meliputi kekhususan terhadap 
kelompok otot atau sistem energi yang akan dikembangkan. 
Latihan yang dipilih harus sesuai dengan tujuan yang hendak 
dicapai. 
e. Prinsip Individu (The Principle of Inviduality). Pemberian latihan 
yang akan dilaksanakan hendaknya memperhatikan kekhususan 
individu, sesuai dengan kemampuan masing-masing, karena setiap 
orang mempunyai ciri yang berbeda baik secara mental maupun 
fisik.  
f. Prinsip Kembali Asal (The Principle of Reversibility). Kebugaran 
yang telah dicapai akan berangsur–angsur menurun bahkan bisa 
hilang sama sekali, jika tidak latihan. Kualitas otot akan menurun 
kembali apabila tidak dilatih secara teratur dan kontinyu. Karena 
itu rutinitas latihan mempunyai peranan penting dalam menjaga 
kebugaran yang telah dicapai. 
Dalam suatu program latihan diharapkan mampu meningkatkan 
kemampuan atlet yang dilatih dengan menentukan bobot latihan dan 
metode latihan yang digunakan. Hal tersebut dimaksudkan agar tujuan 
latihan dapat tercapai, tentunya untuk mencapai tujuan latihan tersebut 
banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor tersebut meliputi faktor dari 
dalam (internal) maupun dari luar (eksternal). Keberhasilan suatu latihan 
sangat dipengaruhi oleh atlet itu sendiri, pelatih, sarana dan prasarana, 
serta organisasi yang menaungi cabang olahraga tersebut. Namun yang 
paling dominan berpengaruh adalah dari pihak atlet dan pelatih.  
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c. Tujuan latihan 
Menurut Sukadiyanto ( 2010: 11) tujuan latihan secara umum adalah 
untuk membantu para pembina, pelatih, dan guru olahraga agar dapat 
menerapkan dan memiliki kemampuan secara konseptual serta keterampilan 
dalam membantu mengungkapkan potensi olahragawan mencapai puncak 
prestasi. Sedangkan sasaran latihan secara umum adalah untuk 
meningkatkan kemampuan dan keseiapan olahragawan dalam mencapai 
puncak prestasi. Tujuan dan sasaran latihan dapat bersifat untuk yang jangka 
panjang maupun pendek. 
Menurut Bompa (2009: 121) faktor dasar latihan meliputi persiapan 
fisik, teknik, taktik, strategi, kejiwaan dan kesiapan teoriakan selalu ada 
dalam setiap program latihan olahraga. 
Jika dilihat dari pendapat dia atas maka tujuan dari latihan adalah 
untuk meningkatkan kemampuan atlet atau olahragawan dalam 
memaksimalkan potensi yang dimilikinya sehingga diharapkan dapat 
meningkatkan prestasi atlet semaksimal mungkin. Pada penelitian ini tujuan 
dari  model latihan yang dibuat adalah untuk meningkatkan kemmpuan 
teknik servis atas bolavoli ada siswi ekstrakurikuler di SMA N 1 Jetis. 
4. Hakikat Latihan Menggunakan Bola yang Digantung 
Bola digantung merupakan salah satu media yang dapat digunakan 
sebagai perantara untuk mentransfer dalam menyampaikan informasi dari 
pengirim ke penerima khususnya pada media latihan teknik servis atas pada 
bolavoli.  Latihan memukul bola digantung secara mekanik mampu 
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mengembangkan ketepatan memukul bola. Ketepatan memukul bola yang 
dilakukan secara berulang-ulang dapat melatih respon memukul bola yang 
pas dan timing memukul bola yang tepat. Tidak hanya itu latihan ini juga 
mampu memperbaiki posisi badan, tungkai, dan lengan saat melakukan servis 
atas bolavoli. 
Kelebihan bentuk latihan servis atas dengan cara bola digantung 
adalah: 1) Koordinasi antara indera penglihat dan koordinasi gerak  yang 
didukung oleh posisi badan yang benar, makadapat menghasilkan koordinasi 
yang baik antara keduanya; 2) Seorang  pemain  dapat menentukan ketepatan 
antara perkenaan bagian telapak tangan dengan bola pada saat melakukan 
servis atas. 3) Dapat mengetahui timming dan  jangkauan  yang pas ketika 
memukul bola.  Kelemahan bentuk latihan servis dengan bola yang digantung 
adalah kurang kuat dan cepatnya laju bola yang dihasilkan karena hanya 
mempelajari ketepatan dan posisi badan yang benar saat akan memukul, dan 
tidak dapat dilakukan untuk melakukan servis melompat karena bola yang 
digantung bersifat diam. 
a) Cara Servis atas dengan bola yang digantung 
 
 
Gambar 5. Servis atas dengan boa yang digantung 
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1. Alat dan bahan yang diperlukan 
1)  Bambu/balok kayu/ balok besi 
2)  Tali  
3)  Bola voli 
2. Pelaksanaan 
1) Bola digantungkan pada tiang yang telah dibuat, tinggi bola disesuaikan 
dengan tinggi anak 
2)  Anak berdiri dengan posisi membuka kedua kaki selebar bahu salah 
satu kaki berada di depan kemudian memukul bola yang digantung. 
5. Karakteristis Anak SMA Usia 15-18 Tahun  
Menurut Sardiman A.M (1986: 120) karakteristik siswa adalah 
keseluruhan kelakuan dan kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil 
pembawaan dan lingkungan sosialnya sehingga menentukan pola aktivitas 
dalam meraih cita-citanya. Dengan demikian, penentuan tujuan belajar itu 
sebenarnya harus dikaitkan atau disesuaikan dengan keadaan atau 
karakteristik siswa itu sendiri. Mengenai pembicaraan karakteristik siswa ini 
ada tiga hal yang perlu diperhatikan, yaitu: 1). Karakteristik atau keadaan 
yang berkenaan dengan kemampuan awal atau prerequisite skills, seperti 
misalnya kemampuan intelektual, kemampuan berpikir, mengucapkan hal-hal 
yang berkaitan dengan aspek psikomotor, dan lain-lain; 2). Karakteristik yang 
berhubungan dengan latar belakang dan status sosial (sosiocultural); 3). 
Karakteristik yang berkenaan dengan perbedaan-perbedaan kepribadian 
seperti sikap, perasaan, minat dan lain-lain. Pengetahuan mengenai 
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karakteristik siswa ini memiliki arti yang cukup penting dalam interaksi 
belajar mengajar. Terutama bagi pelatih/guru, informasi mengenai 
karakteristik siswa senantiasa akan sangat berguna dalam memilih dan 
menentukan pola-pola pengajaran yang baik, yang dapat menjamin 
kemudahan belajar bagi setiap siswa. Pelatih/guru akan dapat mengkostruksi 
dan mengorganisasikan materi latihan sedemikian rupa, memilih dan 
menentukan metode latihan yang tepat, sehingga akan terjadi proses interaksi 
dari masing-masing komponen latihan secara optimal. 
Perilaku manusia pada hakikatnya adalah tindakan atau perubahan 
nyata dari seseorang untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya dalam 
konteks suasana keperilakuan dan sosial tertentu (Zimbardo dan Gerring 
dikutip oleh Sutiyono dan Sujiono, 2005: 23). Artinya, perilaku berkaitan 
dengan tindakan nyata seseorang yang dapat diamati dan merupakan 
kelanjutan dari sikap yang diekspresikan dan dapat berkembang sebagai bakat 
seseorang. Bakat adalah dasar atau tanda-tanda yang dimiliki oleh seseorang 
yang dibawa sejak lahir yang merupakan potensi yang masih perlu 
dikembangkan dan dilatih agar bakat tersebut dapat terwujud. Bakat dan 
kemampuan sangat menentukan prestasi seseorang dan prestasi yang sangat 
menonjol dalam suatu bidang tertentu mencerminkan bakat yang unggul 
dalam suatu bidang tertentu. 
Usia 14-17 tahun merupakan masa peralihan bagi seorang atlet, yaitu 
dari masa pembentukan ke spesialisasi. Oleh karena itu, bentuk program 
latihan yang diberikan harus sesuai dengan karakter atlet. Pada usia 14-16 
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tahun atlet mulai diikutsertakan dalam suatu kompetisi tetapi tanpa disertai 
dorongan untuk mencari atau mendapatkan prestasi terbaik, dengan kata lain 
atlet hanya dikenalkan pada kompetisi yang bertujuan untuk memberikan 
pengalaman dan melatih mental atlet dalam menghadapi suatu kompetisi, 
sedangkan pada usia 17-19 tahun atlet mulai diikutsertakan dalam kompetisi 
junior tingkat daerah atau nasional dan diusia tersebut atlet mulai 
dipersiapkan untuk meraih penampilan terbaik pada kompetisi senior 
(Bompa, 2000: 174). Untuk meraih puncak prestasi tentu membutuhkan 
proses waktu dan pola pembinaan yang terarah dan dipengaruhi oleh berbagai 
macam faktor, diantaranya faktor internal dan eksternal. Faktor internal di 
antaranya motivasi dari dalam (intrinsik), keuletan, ketahanan terhadap stress 
dari latihan. Sedangkan faktor eksternal misalnya, fisik yang baik, metode 
latihan yang tepat, sarana dan prasarana yang baik, pelatih yang baik, gizi 
yang tercukupi, dan masih banyak lainnya. Jadi, seseorang yang memiliki 
bakat haruslah didukung oleh faktor eksternal yang baik karena, jika tidak di 
dukung oleh faktor eksternal yan baik maka bakat yang dimiliki tidak akan 
berlembang. 
Sejalan dengan pendapat Hadisasmita (1996: 54) dalam 
mengidentifikasi bakat seseorang, harus memperhatikan faktor internal dan 
eksternal. Anak yang berbakat adalah anak yang memiliki faktor internal baik 
dan ditunjang faktor eksternal yang optimal, sehingga akan mencapai prestasi 
optimal. Hadisasmita (1996: 60) berpendapat, karakteristik atlet bibit unggul 
adalah (1) memiliki kelebihan kualitas bawaan sejak lahir; (2) memiliki fisik 
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dan mental yang sehat, tidak cacat tubuh dan postur tubuh yang sesuai dengan 
cabang olahraga yang diminati; (3) memiliki fungsi-fungsi organ tubuh yang 
baik seperti kekuatan, kecepatan, daya tahan, koordinasi, kelincahan, power 
dan lain-lain; (4) memiliki intelegensi yang tinggi; (5) memiliki karakter 
bawaan sejak lahir yang dapat mendukung pencapaian prestasi prima, antara 
lain waktu kompetetif tinggi, kemauan keras, tabah, pemberani dan semangat 
yang tinggi; (6) memiliki kegemaran berolahraga.  
Jadi, dapat disimpulkan pada usia 15-18 tahun siswa berada pada tahap 
peralihan dan perkembangan ke spesialisasi. Pada tahap ini sangat diperlukan 
pelatihan dan pembinaan yang baik agar siswa yang memiliki bakat di cabang 
bolavoli dapat diarahkan dan dilatih secara optimal supaya menjadi pemain 
bolavoli yang hebat.  
6. Hakikat Ekstrakurikuler Bolavoli di SMA N 1 Jetis 
Pendidikan formal di Indonesia terbagi menjadi tiga program 
pendidikan yaitu: program pendidikan intrakurikuler, program pendidikan 
ekstrakurikuler, dan program pendidikan ko-kurikuler. Yudha M. Saputra 
(1998:6-7) menjelaskan bahwa kegiatan intrakurikuler adalah program 
pengajaran yang tersusun berupa label mata pelajaran, penjatahan waktu, dan 
penyebarannya disetiap kelas dan satuan pelajaran. Kegiatan ko-kurikuler 
adalah kegiatan diluar jam pelajaran biasa, yang bertujuan agar siswa lebih 
memahami apa yang dipelajari pada kegiatan intrakurikuler. Salah satu cara 
untuk mengembangkan bakat, membentuk bibit-bibit atlet cabang olahraga 
disekolah yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler non akademik termasuk 
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cabang olahraga bolavoli. Menurut Dirto Hadisusanto, Suryati Sidharto, Dwi 
Siswoyo (1995: 118), Ekstrakurikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran 
sekolah dengan tujuan untuk memperluas pengetahuan siswa, menyalurkan 
bakat dan minat serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. 
Senada dengan pendapat Depdiknas, dalam Tri Ani Hastuti (2008:63) 
ekstrakulikuler merupakan program sekolah, berupa kegiatan siswa yang 
bertujuan memperdalam dan memperluas pengetahuan siswa, optimalisasi 
pelajaran yang terkait, menyalurkan bakat dan minat, kemampuan dan 
keterampilan serta untuk lebih memantapkan kepribadian siswa.  
Dalam undang-undang No.20 th 2003 menjelaskan bahwa pendidikan 
nonformal berfungsi mengembangkan potensi peserta didik dengan 
penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional serta 
pengembangan sikap dan kepribadian profesional. Untuk mengembangkan 
potensi peserta didik dapat diperoleh melalui pengalaman secara langsung di 
dalam atau di luar kegiatan sekolah. Pengalaman langsung yang dikendalikan 
sekolah untuk membentuk pribadi seutuhnya disebut kegiatan ekstrakurikuler. 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler 
adalah kegiatan yang bertujuan untuk memperdalam/memperluas 
kemampuan, pengetahuan, keterampilan baik intelektual, kinestetik, sosial, 
dan sebagai wadah mengekspresikan diri terhadap bakat siswa. 
Dalam sebuah latihan, baik di sebuah club atau pada kegiatan–
kegiatan ekstrakurikuler yang ada di sekolah, tetntunya mengharapkan sebuah 
prestasi yang baik. Usaha keras dalam latihan akan membuahkan hasil yang 
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baik, tentunya tidak didapat dengan sendirinya. Banyak faktor eksternal dan 
intenal yang mempengaruhi berjalnnya suatu latihan. Dalam diri anak latih 
sendiri contonya, harus didukung dengan bekal psikologi yang sehat 
tentunya, selain harus memiliki kemampuan dasar. Menurut Janet B. Parks & 
Beverly R.K Zanger (1990: 199) “The key objective in this area of sports 
Psikology is to understand how certain phikologycal varibels influence 
performancein competitive athetics”. Seorang atlet pada dasarnya harus 
memahami dan mengolah komponen–komponen psikologi dirinya  yang akan 
mendukung  prestasi olahraganya. Komponen–komponen tersebut dapat 
berupa aktualisasi diri, personality, dan motivasi yang dimiliki. Dapat 
disimpulkan jika kegiatan ekstrakulikuler cabang olahraga bolavoli di SMA 1 
Jetis mempunyai tujuan yang sama dengan pendapat di atas yaitu 
memperoleh prestasi yang tinggi dan didukung oleh motivasi diri tinggi. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini diperlukan guna mendukung kajian teoritik yang 
ditemukan dan menghindari plagiasi, sehingga dapat digunakan sebagai acuan 
pada penyusunan kerangka berpikir. Adapun hasil penelitian yang relevan 
dengan penelitian ini adalah:  
1. Erfian Dedy Setyawan (2013), Pengaruh Latihan Memukul Bola 
Digantung Terhadap Ketepatan  Smash  Peserta Ekstrakurikuler Bolavoli 
Di Smk Tunas Cawas Klaten. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh latihan memukul bola digantung terhadap ketepatan smash. 
Instrumen dan teknik pengumpulan data menggunakan tes Stenley. Tujuan 
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tes ini untuk mengetahui pengaruh ketepatan smash bolavoli.  Tes Stenley 
memiliki koefisien validitas 0,64, reliabilitas 0,80 dan Dalam analisis 
deskriptif didapatkan kenaikan nilai rata-rata pretest dan posttest = 4,03. 
Hasil uji normalitas, didapatkan nilai  pretest  (0,995)  dan  posttest  
(0,999)  ≥  α  (0,05). Hasil uji homogenitas,  Fhitung (1,755) > α (0,05) 
atau Fhitung (1,755) < F(0,05)(1,38) (4,098). Hasil uji –t, diperoleh nilai t 
hit (-6,929) <t(0,05)(19) (1,729). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hipotesis diterima, yang berarti terdapat  pengaruh yang signifikan latihan 
memukul bola digantung dapat meningkatkan ketepatan smash peserta 
ekstrakurikuler bolavoli SMK Tunas Cawas. 
2. Agus Rohmadi (2010), Perbedaan Pengaruh Latihan Servis Atas Antara 
Jarak Dan Tinggi Net Bertahap Terhadap Ketepatan Servis Atas Bola voli 
Pada Siswa Putra Ekstrakurikuler Smp Negeri 1 Sidoharjo Kabupaten 
Sragen Tahun Ajaran 2009/2010. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 
simpulan sebagi berikut: (1) Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang 
signifikan antara latihan servis atas dengan tinggi net bertahap dan latihan 
servis atas dengan jarak bertahap terhadap peningkatan ketepatan servis 
atas bola voli pada siswa putra ekstrakurikuler SMP Negeri 1 Sidoharjo 
Tahun ajaran 2009/2010. Dari hasil analisis data menunjukkan bahwat 
hitung = 0.515 < t tabel = 1.80. (2) Latihan servis atas dengan jarak 
bertahap dan latihan servis atas dengan tinggi net bertahap berpengaruh 
sama terhadap peningkatan ketepatan servis atas bola voli pada siswa putra 
ekstrakurikuler SMP Negeri 1 Sidoharjo Tahun ajaran 2009/2010. Jika 
33 
 
dilihat dari analisis data, kedua latihan tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan, namun secara persentase latihan servis atas dengan jarak 
bertahap memiliki pengaruh lebih tinggi. Latihan servis dengan jarak 
bertahap memiliki peningkatan 68,179 %, dan latihan dengan tinggi net 
bertahap memiliki peningkatan 57,522 %. 
C. Kerangka Berfikir 
Permainan bolavoli adalah permainan yang membutuhkan koordinasi 
yang kompleks. Untuk menjadi seseorang pemain bolavoli terlebih dahulu 
harus menguasai teknik-teknik dasar dalam bermain bolavoli salah satu 
teknik yang harus dikuasai adalah servis. Untuk dapat melakukan servis yang 
baik dan konsisten diperlukaan latihan secara terus menerus. Kegagalan 
dalam pelaksanaan servis atas bolavoli biasanya dikarenakan oleh kurangnya 
koordinasi gerak tubuh baik posisi tubuh, tungkai, dan lengan. Posisi tubuh 
yang tidak benar, kontrol titik berat tubuh, dan ayunan lengan yang salah 
membuat bola yang dipukul saat servis tidak dapat mejadi pukulan 
permulaan. Jalannya bola yang dihasilkan akibat kesalahan kordinasi gerak 
tubuh menjadi tidak terarah ada yang keluar lapangan, ada yang tidak sampai 
ke net, bahkan ada yang hanya bergerak beberapa meter saja dari posisi 
servis. Maka dari itu dibutuhkan sebuah model latihan yang dapat 
meningkatkan kemampuan servis atas bolavoli, dikarenakan teknik servis 
adalah satu-satunya cara untuk memulai suatu permainan bolavoli. Berikut 
bentuk kerangka berfikir dalam penelitian ini : 
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Gambar 6. Bentuk kerangka berfikir 
Metode latihan dengan bola yang digantung menjadi salah satu 
metode untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam teknik servis atas 
bolavoli. Melalui metode bola yang digantung peneliti mengharapkan 
kemampuan anak dalam melakukan servis atas bolavoli dapat meningkat. 
 
D. Hipotesis 
Menurut Arikunto (2006: 71) hipotesis adalah suatu jawaban yang 
bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui 
data yang terkumpul. Maka, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari modifikasi bola yang 
digantung terhadap kemampuan servis atas bolavoli peserta ekstrakulikuler 
putri di SMA N 1 Jetis. 
35 
 
Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan dari modifikasi bola yang 
digantung terhadap kemampuan servis atas bolavoli peserta ekstrakulikuler 
putri di SMA N 1 Jetis. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Desain Penelitian   
Penelitian ini merupakan penelitian Quasi Eksperimental Design yaitu 
dengan menggunakan  One-Group Pretest-Posttest Design. Sampel yang 
digunakan adalah siswi-siswi yang mengikuti ekstrakulikuler bolavoli, 
kemudian dilakukan pretest atau  tes awal, setelah itu siswi diberi perlakuan 
dan diakhiri dengan posttest atau tes akhir. Untuk memperjelas pelaksanaan 
peneliti membuat desain penelitian menurut Sugiyono (2012: 74) sebagai 
berikut:   
 
  
Gambar 7. Desain Penelitian 
(sumber: Sugiyono (2012: 75) 
 
Keterangan : 
O1 = Nilai pretest sebelum diberikan perlakuan 
X  = Perlakuan berupa latihan menggunakan bola yang digantung 
O2 = Nilai postest setelah diberian perlakuan 
Menurut sugiyono (2014:74), pada one group pretest-postest design 
terdapat pretest (O1)  sebelum diberi perlakuan. Maka, hasil perlakuan dapat 
diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan 
sebelum diberi perlakuan. 
 
 
 
O1 X O2  
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
a) Tempat penelitian  
Tempat penelitian di SMA Negeri 1 Jetis Bantul .  
b)  Pelaksanaan penelitian  
Pelaksanaan penelitian pada tanggal 11-18 Agustus 2017. Terdapat 
delapan kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pretest kemudian 
dilakukan pemberian perlakuan sesuai dengan program latihan yang telah 
dirancang. Pertemuan ke dua belas dilakukan pretest. 
C. Populasi dan Sampel 
Menurut SuharsimiArikunto (2006:108) populasi adalah keseluruhan 
subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada 
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 
Menurut sugiyono (2012:80), populasi adalah wilayah generalisai yang terdiri 
atas : obyek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Sejalan dnegn pendapat Sutrisno Hadi (2002: 182) menyatakan bahwa 
populasi adalah seluruh penduduk yang dimaksud untuk diselidiki. Dikatakan 
pula bahwa populasi dibatasi sebagai jumlah penduduk atau individu yang 
paling sedikit mempunyai satu sifat yang sama. Jadi, populasi adalah 
keseluruhan subjek yang akan diteliti yang memiliki karakteristik yang sama 
yang ditentukan oleh seorang peneliti yang kemudian analisis. Populasi yang 
dipilih/digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh peserta ekstrakurikuler 
bolavoli putri di SMA N 1 Jetis.  
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 Berdasarkan keterangan di atas bahwa populasi dibatasi sejumlah 
penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai sifat-sifat yang sama, 
maka populasi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi persyaratan 
karena memiliki sifat-sifat yang sama. 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap 
fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih 
tepat kalau dinamakan membuat laporan daripada melakukan penelitian. 
Namun demikian dalam skala paling rendah laporan juga dapat dinyatakan 
sebagai bentuk penelitian (Emory,1985 dalam Sugiyono, 2012:102). Instrumen 
adalah alat yang digunakan dalam suatu penelitian. Menurut Sugiyono 
(2012:102), instrumen adalah suatu alat ukur yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati secara spesifik semua fenomena 
disebut variabel peneliian. Instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan 
tes instrumen standar yaitu tes servis boa voli (Nurhasan dan Abdul Narlan, 
2011: 162). Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan mengarahkan boa 
servis kearah sasaran yang tepat dan terarah. 
a. Alat dan Bahan 
Untuk tes dan pengukuran servis tangan atas alat dan bahan yang 
digunakan yaitu sebagai berikut : 
1) Lapangan bolavoli  
2) Net dan tiang net 
3) Tiang bambu dua buah 
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4) Tambang plastik 30 meter 
5) Bolavoli 5 buah 
6) Alat tulis untuk mencatat 
 
b. Petunjuk Pelaksanaan 
1) Testee berada dalam daerah servis dan melakukan servis yang sah sesuai 
dengan peraturan permainan yang berlaku untuk servis 
2) Bentuk pukulan servis adalah bebas 
3) Kesempatan melakukan servis sebanyak enam kali 
c. Cara Menskor 
Skor setiap servis ditentukan oleh tinggi bola dan waktu melampaui jaring 
dan angka sasaran dimana bola jatuh. 
1) Bola yang melewati jaring diantara batas atas jaring dan tali setinggi 
50cm, skor : angka sasaran dikalikan tiga. 
2) Bola yang melampaui jaring diantara kedua tali yang direntangkan, skor: 
angka sasaran dikalikan dua. 
3) Bola yang melampaui jaring lebih tinggi dari tali yang tertinggi, skor: 
angka sasaran. 
4) Bola yang menyentuh tali batas di atas jaring, dihitung telah melampaui 
ruang dengan angka perkalian yang lebih besar. 
5) Bola yang menyentuh garis batas sasaran dihitung telah mengenai sasaran 
dengan angka yang lebih besar. 
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6) Bola yang dimainkan dengan cara yang tidak sah atau bola menyentuh 
jaring dan atau jatuh diluar bagian lapangan dimana tempat sasaran, skor: 
0. 
Skor untuk servis adalah jumlah skor dari empat skor hasil perkalian 
terbaik. 
Gambar8. Lapangan untuk tes servis 
(Sumber: Nurhasan dan Abdul Narlan, 2011: 162) 
 
E. Teknik Analisi Data 
Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
analisis statistik yaitu dengan uji t. Akan tetapi sebelum dianalisis akan di uji 
prasyarat normalitas dan linieritas data sebagai berikut.  
1. Uji Prasyarat  
Uji prasyarat dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas 
yang bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusinormal atau tidak. 
Adapun uji normalitas sebagai berikut:  
a. Uji  Normalitas 
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Data-data berskala interval sebagai hasil pengukuran pada umumnya 
mengikuti distribusi normal atau tidak, maka untuk mengetahuinya 
dilakukan uji normalitas. Kepastian terpenuhinya syarat normalitas akan 
menjamin dapat dipertanggungjawabkannya langkah-langkah statistik 
selanjutnya, sehingga kesimpulan yang akan diambil juga dapat 
dipertanggungjawabkan. Jadi dapat diartikan juga bahwa uji normalitas 
bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi yang terjadi menyimpang atau 
tidak dari distribusi normal. Sutrisno Hadi (2002: 347) menyatakan chi-
khuadrat dapat digunakan untuk keperluan pengetesan normalitas. 
b. Uji Linieritas (Homogenitas) 
Uji linieritas adalah untuk mengetahui apakah variable bebas yang 
dijadikan predictor mempunyai hubungan linier atau tidak dengan variable 
terikat. Kepastian linier atau tidaknya sebaran skor data yang dimiliki tidak 
cukup dipertanggungjawabkan dengan asumsi-asumsi, untuk memperoleh 
kepastian itu harus dilakukan dengan uji linieritas dilakukan dengan statistik 
F, yaitu dinyatakan linier apabila nilai p lebih besar dari 0,05. Sebaliknya, 
apabila p lebih kecil dari 0,05 dinyatakan tidak linier. Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa uji linieritas ini bertujuan untuk mengetahui apakah data 
penelitian (antara predictor dan kriterium) liner atau tidak.   
2. Uji Hipotesis 
Berdasarkan kenormalan atau tidaknya serta homogen atau tidaknya 
varians antara kedua kelompok latihan peregangan, maka analisis yang 
digunakan dapat dikemukakan berdasarkan alternative. Menurut Sudjana, 
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(2005 : 242)  untuk menguji pengaruh latihan menggunakan bola yang 
digantung terhadap kemampuan servis atas bolavoli adalah sebagai berikut: 
n
B
B
T
Shitung
  
Keterangan : 
B  = Rata-rata Selisih antara post test dan pretest. 
BS     = Simpangan baku Selisih antara post test dan pretest. 
s n = Jumlah kelompok  
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
 
 
  
A. Lokasi, Subyek, dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi  
Penelitian ini dilakukan di SMA N 1 Jetis. 
2. Subyek Penelitian  
Subyek penelitian yang digunakan adalah peserta ekstrakurikuler bolavoli 
putri SMA N 1 Jetis yaitu sebanyak 20 siswa/responden. 
3. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 11-18 Agustus 2017  
B. Hasil Penelitian  
Data yang dikumpulkan dan dianalisis adalah data hasil Tes 
kemampuan servis atas peserta ekstrakurikuler bolavoli SMA N 1 Jetis, yang 
diperoleh dari subyek penelitian yang berjumlah 20 responden yang diberikan 
perlakuan latihan dengan memukul bola digantung. Sebelum diberikan 
perlakuan dilakukan tes awal untuk mengetahui kemampuan servis atas awal 
siswa sebelum diberi latihan, setelah itu diberi perlakuan selama kurang lebih 
selama 8 kali pertemuan, kemudian dilakukan tes akhir untuk mengetahui 
apakah ada peningkatan kemampuan servis atas. Agar penelitian lebih mudah 
pengerjaannya, maka dari kedua variabel tersebut dilambangkan dalam X1 
untuk kelompok Pre-Test, X2 untuk kelompok Post Test. Hasil analisis 
deskriptif data penelitian dapat disajikan sebagai berikut:   
44 
 
1. Pre Test  
Dilambangkan dengan X1. Hasil analisis deskriptif data pre test 
sebelum diberikan perlakuan latihan dengan memukul bola yang 
digantung. Analisis deskriptif memperoleh nilai maksimum sebesar 19,00,  
minimum 0,5, mean  6,5250, median 5,2500, modus 1.00 dan nilai standar 
deviasi sebesar 5,44222. Selanjutnya data disajikan dalam distribusi 
frekuensi pre test kemampuan servis atas peserta ekstrakurikuler bolavoli 
SMA N 1 Jetis. 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Kelompok Pre Test   
  
Kelas Interval  Frekuensi  Persentase  
Frekuensi 
Komulatif  
0,5 - 4,2  10  50,00%  10  
4,3 - 8,0  4  20,00%  14  
8,1 - 11,8  3  15,00%  17  
11,9  - 15,6  1  5,00%  18  
15,7 - 19,4  2  10,00%  20  
Jumlah  20  100,00%   
  
Berikut histogram data kelompok pre test berdasar distribusi 
frekuensi:  
  
Gambar 8. Histogram Data Kelompok Pre Test 
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2. Post Test   
Dilambangkan dengan X2. Hasil analisis deskriptif data post test 
sesudah diberikan perlakuan latihan dengan menggunakan memukul bola 
yang digantung. Analisis deskriptif memperoleh nilai maksimum sebesar 
27,50,  minimum 2,00, mean  10,5500, median 10,5000, modus 13,00 dan 
nilai standar deviasi sebesar 7,07832. Selanjutnya data disajikan dalam 
distribusi frekuensi post test kemampuan servis atas peserta 
ekstrakurikuler bolavoli SMA N 1 Jetis. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Data Kelompok Post Test   
  
Kelas Interval  Frekuensi  Persentase  
Frekuensi 
Komulatif  
2,0 - 7,1  8  40,00%  8  
7,2 - 12,3  3  15,00%  11  
12,4 - 17,5  6  30,00%  17  
17,6 - 22,7  2  10,00%  19  
22,8 - 27,9  1  5,00%  20  
Jumlah  20  100,00%   
Berikut histogram data kelompok post test berdasar distribusi 
frekuensi:  
  
Gambar 9. Histogram Data Kelompok Post Test 
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C. Uji Prasyarat  
Sebelum dilakukan analisis data, akan dilakukan uji prasyarat analisis 
data yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas. Uji prasyarat 
dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dapat dianalisis 
dengan statistik parametrik atau tidak. Apabila memenuhi persyaratan, maka 
analisis statistik parametrik dapat dilakukan, namun jika tidak memenuhi 
persyaratan maka analisis data yang digunakan adalah statistik non 
parametrik. Hasil uji prasyarat analisis disajikan berikut ini:  
1. Uji Normalitas  
Pengujian normalitas mengunakan uji Chi Square. Dalam uji ini akan 
menguji hipotesis sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, untuk 
menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga  
Asymp. Sig dengan 0,05. Kriterianya Menerima hipotesis apabila Asymp. 
Sig lebih besar dari 0,05, apabila tidak memenuhi keriteria tersebut maka 
hipotesis ditolak.   
Table 3. Hasil perhitungan uji normalitas  
No  Variabel  Asymp.Sig  Kesimpulan  
1  Pre Test   0,995  Normal  
2  Post Test   0,999  Normal  
  
Dari tabel diatas harga Asymp. Sig dari variabel pre test sebesar 
0,995 dan pos test sebesar 0,999. Karena harga Asymp.Sig dari kedua 
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variabel semuanya lebih besar dari 0,05 maka hipotesis yang menyatakan 
sampel bedasarkan dari populasi yang berdistribusi normal diterima.  
  
2. Uji Homogenitas  
Uji homogenitas menggunakan Uji F. Dalam uji ini akan menguji 
hipotesis bahwa varians dari variabel-variabel tersebut sama, untuk 
menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga F  
perhitungan (Fhitung) dengan F dari tabel (Ftabel) pada taraf signifikan α = 
0,05 dan derajat kebebasan yang dipakai. Kriterianya adalah menolak 
hipotesis apabila harga Fhitung lebih besar atau sama dengan harga Ftabel 
dalam taraf signifikan yang dipakai, dalam hal lain tolak hipotesis. Cara 
lain  untuk  menolak  atau  menerima  hipotesis  adalah 
 dengan membandingkan harga Signifikan hitung dengan 0,05. kriterianya 
adalah menerima hipotesis apabila harga signifikansi hitung lebih besar 
dari 0,05. 
Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:  
  Table 4. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas  
F hitung  F (0,05)(1,38)  Sig.  Kesimpulan  
1,755  4,098  0,193  Homogen  
    
Dari perhitungan diperoleh harga Fhitung sebesar 1,755, sedangkan 
Ftabel (α = 0.05)(1/38) sebesar 4,098. Karena harga Fhitung lebih kecil dari 
harga Ftabel, maka hipotesis yang menyatakan varians dari variabel yang 
ada sama diterima. Cara yang kedua dengan membandingkan harga  
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signifikansi hitung dengan 0,05 diperoleh hasil signifikansi hitung sebesar 
0,193 (>0,05). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa varians 
populasi homogen.  
3.  Hasil Uji T   
Analisis data dilakukan dengan uji-t pada data kelompok pre test dan 
kelompok post test hasil pengukuran tes kemampuan servis atas. Dalam 
uji ini akan menguji hipotesis adakah pengaruh modifikasi bola yang 
digantung dapat meningkatkan kemampuan servis atas peserta 
ekstrakurikuler bolavoli SMA N 1 Jetis. Untuk menerima atau menolak 
hipotesis dengan membandingkan harga t hitung dengan harga t tabel. 
Kriterianya adalah menerima hipotesis apabila harga t hitung lebih kecil 
dari harga t tabel dengan derajat kebebasan (dk) = n-1, dan taraf kesalahan 
0,05.  
Untuk mengetahui pengaruh modifikasi bola yang digantung dapat 
meningkatkan kemampuan servis atas peserta ekstrakurikuler bolavoli 
SMA N 1 Jetis digunakan uji-t dua sampel sama atau Paired  
Sampel t test. Hasil uji-t ditunjukkan pada tabel berikut.  
Tabel 5. Rangkuman Hasil Uji-t   
Kelompok  Rata-rata  t hitung  t (0,05)(19)  Sig  
Pre Test   6,5250  
-6,929  1,729  0,000  
Post Test   10,5500  
  
  
Hasil uji-t diperoleh nilai t hitung sebesar -6,929 dan nilai t tabel 
pada dk (0,05)(19) sebesar 1,729 dengan tingkat signifikansi sebesar 
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0,000. Oleh karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (-6,929 < 1,729), 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh latihan memukul bola 
digantung dapat meningkatkan kemampuan servis atas peserta 
ekstrakurikuler bolavoli SMA N 1 Jetis. 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata pre 
test adalah sebesar 6,5250, sedangkan nilai rata-rata post tes adalah sebesar 
10,5500. Besarnya kenaikan atau efektivitas latihan memukul bola yang 
digantung sebagai berikut:  
Tabel 6. Kenaikan Persentase   
Kelompok  Rata-rata  
Perbedaan 
rata-rata  
Kenaikan 
persentase  
Pre test   6,5250  
4,03  61,81%  
Pos test   10,5500  
  
Berdasarkan tabel di atas, selisih rerata pos test dengan pret test 
adalah 4,03. dari selisih rerata tersebut dapat diketahui kenaikan persentase 
sebesar 61,81%.  
D.  Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan memukul 
bola digantung dapat meningkatkan kemampuan servis atas peserta 
ekstrakurikuler bolavoli SMA N 1 Jetis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh latihan memukul bola digantung dapat meningkatkan 
kemampuan servis atas peserta ekstrakurikuler bolavoli SMA N 1 Jetis. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai signifikansi hitung pada uji t kelompok pretest 
dan post test sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 (Sig < 0,05).   
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servis atas merupakan bagian paling menarik atau letak seninya dalam     
permainan bolavoli. Hal ini juga merupakan teknik yang paling sulit untuk 
dipelajari dari cabang olahraga bolavoli. Untuk melakukan servis atas harus 
melompat ke udara dan dengan tajam memukul sebuah objek bergerak (bola) 
dan melewati sebuah rintangan (net) sehingga bola mendarat dalam suatu 
daerah yang dibtasi (lapangan). Latihan memukul bola yang digantung 
dilakukan untuk meningkatkan ketepatan servis atas. Bola digantung yang 
dimaksud   dalam pengertian ini adalah bola yang digantung dengan seutas 
tali yang diikat pada ujung tiang yang berporos pada pengikat tali, dengan 
menggunakan bolavoli pada ketinggian sesuai dengan jangakauan pemain. 
Latihan memukul bola digantung secara mekanik mampu mengembangkan 
kecepatan dan ketepatan memukul bola. Dengan awalan langkah serta 
ketepatan memukul bola yang dilakukan secara berulang-ulang dapat melatih 
respon memukul bola yang pas dan dapat melatih agar mencapai raihan bola 
yang tinggi serta lompatan yang tinggi pula. Pada saat melakukan latihan 
memukul secara tidak langsung anak melakukan lompatan seperti gerakan 
pada waktu melakukan servis atas. Sehingga ketika dilakukan tes ketepatan 
servis atas maka akan mengalami kenaikan. Kenaikan tersebut mencapai 
61,81%, merupakan kenaikan yang baik, karena anak baru melakukan latihan 
sebanyak 15 kali. Anak akan mengalami kenaikan gerak ketika dilakukan 
latihan sebanyak-banyaknya.  
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BAB V  
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
 
 
  
A. Kesimpulan  
Dalam analisis deskriptif didapatkan kenaikan nilai standar deviasi dari 
hasil pre-test sebesar 5,44222 terhadap hasil post-test sebesar 7,07832. Hasil 
uji normalitas didapatkan nilai Asymp. Sig pre-test dan post-test lebih besar 
dari 0,05, yang berarti hipotesis diterima. Dalam uji homogenitas didapatkan 
hasil signifitasi hitung sebesar 1,755 lebih besar dari 0,5 yang berarti hipotesis 
diterima. Hasil uji -t diperoleh nilai t hitung -6,929 lebih kecil dari 0,05; maka 
hipotesis diterima. Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dengan 
analisis dan pengujian hipotesis, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: “Terdapat pengaruh yang signifikan pengaruh modifikasi bola 
digantung dapat meningkatkan kemampuan servis atas peserta ekstrakurikuler 
bolavoli SMA N 1 Jetis”.  
B. Implikasi  
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini berimplikasi pada: 
Guru berperan penting dalam mengontrol dan mengamati perkembangan anak 
didiknya pada saat latihan, salah satunya dalam upaya meningkatkan 
kemampuan servis atas siswa dengan terlebih dahulu melakukan latihan 
memukul bola yang digantung. Karena latihan bola yang digantung mampu 
memberikan efek yang bagus terhadap kemampuan servis atas bolavoli. 
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C. Keterbatasan Penelitian  
Dalam melakukan penelitian terdapat beberapa unsur keterbatasan 
diantaranya sebagai berikut:  
1. Tidak diperhitungkan masalah kondisi fisik dan mental pada waktu 
dilaksanakan tes.  
2. Tidak memperhitungkan masalah waktu dan keadaan tempat pada saat 
dilaksanakan tes.  
D. Saran-saran  
Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil  
penelitian ini, antara lain:  
1. Bagi Guru, diharapkan memberikan latihan memukul bola yang digantung 
sesuai dengan kebutuhan supaya siswa memiliki kemampuan servis atas 
yang baik.  
2. Bagi siswa diharapkan melakukan latihan servis atas atau olahraga sendiri 
dengan mengikuti kegiatan di luar jam seperti ekstrakurikuler bolavoli.  
3. Peneliti berikutnya, agar dapat melakukan penelitian kemampuan servis 
atas bolavoli dengan mengganti ataupun dengan menambah variabel-
variabel yang lain, dan juga memperluas lingkup penelitian.  
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian Dari Fakultas 
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Lampiram 2. Surat Keterangan Penelitian dari SMA N 1 Jetis. 
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Lampiran 3. Ptunjuk Pelaksannan Test 
 
 
a. Petunjuk Pelaksanaan 
1) Testee berada dalam daerah servis dan melakukan servis yang sah sesuai dengan 
peraturan permainan yang berlaku untuk servis 
2) Bentuk pukulan servis adalah servis atas 
3) Kesempatan melakukan servis sebanyak enam kali 
b. Cara Menskor 
Skor setiap servis ditentukan oleh angka sasaran dimana bola jatuh. 
1) Bola melewati atas net yang berukuran tinggi 2,24 m, 
2) Bola yang melampaui net yang direntangkan, skor: angka sasaran dikalikan dua. 
3) Bola yang melampaui jaring lebih tinggi dari tali yang tertinggi, skor: angka sasaran. 
4) Bola yang menyentuh tali batas di atas jaring, dihitung telah melampaui ruang 
dengan angka perkalian yang lebih besar. 
5) Bola yang menyentuh garis batas sasaran dihitung telah mengenai sasaran dengan 
angka yang lebih besar. 
6) Bola yang dimainkan dengan cara yang tidak sah atau bola menyentuh jaring dan 
atau jatuh diluar bagian lapangan dimana tempat sasaran, skor: 0. 
Skor untuk servis adalah jumlah skor dari empat skor hasil perkalian terbaik. 
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Lampiran 4. Data Pretest dan Posttest 
 
 
Subyek  
Jenis  
Kelamin  
PreTes  
I  
PreTes  
II  
Rata- 
Rata  
Post 
Tes I  
Pos Tes  
II  
Rata- Rata  
1  P 5  10  7 10  16  13  
2  P  0  1  0  1  3  2  
3  P  10  14  12  18  15  16 
4  P  1  6  3 5  7  6 
5  P  1  1  1  3  2  2.5  
6  P  6  2  4  9  7  8  
7  P  1  1  1  3  1  2  
8  P  18  20  19  30  25  27 
9  P  3  4  3 7  11  9  
10  P  20  14  17  18  23  20 
11  P  0  2  1  5  4  4  
12  P  7  15  11  15  13  14  
13  P  1  4  2 6  2  4  
14  P  2  2  2  7  4  5 
15  P  3  1  2  3  3  3  
16  P  8  7  7  11  13  12  
17  P  13  10  11  15  11  13  
18  P  5  14  9  20  19  19 
19  P  3  13  8  15  11  13  
20  P  4  9  6 16  14  15  
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Lampiran 5. Deskriptif Statistik 
 
 
Statistics  
    Pre Test  Post Test  
N  Valid  
Missing  
20   20 
20   20 
Mean  6.5250   10.5500 
Std. Error of Mean  1.21692   1.58276 
Median  5.2500   10.5000 
Mode  1.00   13.00 
Std. Deviation  5.44222   7.07832 
Variance  29.618   50.103 
Range  18.50   25.50 
Minimum  .50   2.00 
Maximum  19.00   27.50 
Sum  130.50   211.00 
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Pre Test  
    
Frequency  Percent  Valid Percent  
Cumulative 
Percent  
Valid  0.5  
1  
2  
2.5  
3.5  
4  
6.5  
7.5  
8  
9.5  
11  
11.5 12  
17  
19  
Total  
System  
1  2.5  5.0   5.0 
3  7.5  15.0   20.0 
2  5.0  10.0   30.0 
1  2.5  5.0   35.0 
2  5.0  10.0   45.0 
1  2.5  5.0   50.0 
1  2.5  5.0   55.0 
2  5.0  10.0   65.0 
1  2.5  5.0   70.0 
1  2.5  
2.5  
5.0   75.0 
80.0 
1  5.0   
1  2.5  5.0   85.0 
1  2.5  
2.5  
5.0   90.0 
95.0 
1  5.0   
1  2.5  5.0   100.0 
20  50.0  100.0     
Missing  20  50.0      
Total   40  100.0      
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Post Test  
    
Frequency  Percent  Valid Percent  
Cumulative 
Percent  
Valid  2  
2.5  
3  
4  
4.5  
5.5  
6.5  
8  
9  
12  
13  
14  
15  
16.5  
19.5  
20.5  
27.5  
Total  
System  
2  5.0  
2.5  
10.0   10.0 
15.0 
1  5.0   
1  2.5  5.0   20.0 
1  2.5  5.0   25.0 
1  2.5  
2.5  
5.0   30.0 
35.0 
1  5.0   
1  2.5  5.0   40.0 
1  2.5  5.0   45.0 
1  2.5  5.0   50.0 
1  2.5  5.0   55.0 
3  7.5  
2.5  
15.0   70.0 
75.0 
1  5.0   
1  2.5  5.0   80.0 
1  2.5  5.0   85.0 
1  2.5  5.0   90.0 
1  2.5  5.0   95.0 
1  2.5  5.0   100.0 
20  50.0  100.0     
Missing  20  50.0      
Total   40  100.0      
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Lampiran 6. Uji Normalitas Npar Teses Chi-Square Test 
 
 
Frequencies  
  
Pre Test  
  Observed N  Expected N  Residual  
0.5  1  1.3  -.3 
1  3  1.3  1.7 
2  2  1.3  .7 
2.5  1  1.3  -.3 
3.5  2  1.3  .7 
4  1  1.3  -.3 
6.5  1  1.3  -.3 
7.5  2  1.3  .7 
8  1  1.3  -.3 
9.5  1  1.3  -.3 
11  1  1.3  -.3 
11.5  1  1.3  -.3 
12  1  1.3  -.3 
17  1  1.3  -.3 
19  1  1.3  -.3 
Total  20      
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Post Test  
  Observed N  Expected N  Residual  
2  2  1.2  .8 
2.5  1  1.2  -.2 
3  1  1.2  -.2 
4  1  1.2  -.2 
4.5  1  1.2  -.2 
5.5  1  1.2  -.2 
6.5  1  1.2  -.2 
8  1  1.2  -.2 
9  1  1.2  -.2 
12  1  1.2  -.2 
13  3  1.2  1.8 
14  1  1.2  -.2 
15  1  1.2  -.2 
16.5  1  1.2  -.2 
19.5  1  1.2  -.2 
20.5  1  1.2  -.2 
27.5  1  1.2  -.2 
Total  20      
Test Statistics  
  Pre Test  Post Test  
Chi-Square  4.000a   3.800b 
Df  14   16 
Asymp. Sig.  .995   .999 
a. 15 cells (100.0%) have 
expected frequencies less than 
5. The minimum expected cell 
frequency is 1.3.  
b. 17 cells (100.0%) have 
expected frequencies less than 
5. The minimum expected cell 
frequency is 1.2.  
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Lampiran 7. Uji t 
 
 
Paired Samples Statistics  
    Mean  N   Std. Deviation  Std. Error Mean  
Pair 1  Pre Test  
Post Test  
6.5250    20  5.44222  1.21692 
10.5500    20  7.07832  1.58276 
  
  
Paired Samples Correlations  
    N   Correlation  Sig.  
Pair 1  Pre Test & Post Test   20   .947  .000 
  
  
Paired Samples Test  
     Paired Differences  
t  df  
Sig. 
(2tailed)  
    
Mean  
Std. 
Deviation  
Std. Error  
Mean  
95% Confidence  
Interval of the 
Difference  
    Lower  Upper  
Pair 1  Pre Test - 
Post Test  
-
4.02500   
2.59795  .58092  -5.24088  -2.80912  -6.929  19  .000 
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Lampiran 8. Daftar Sempel Penelitian 
 
 
No Nama JK Tanggal Lahir / Umur 
1. Adinda Nur Fitria P 13/04/2001 (16 Tahun) 
2. Afifah Nur Aini P 22/10/2000 (16 Tahun) 
3. Aurellia Dita Noorenza P 11/03/2000 (17 Tahun) 
4. Aurora Madania Khusnul P 21/09/2001 (16 Tahun) 
5. Avita Anindita P 26/06/2000 (17 Tahun) 
6. Dini Fitriyana P 28/12/2000 (16 Tahun) 
7. Dwi Febriyanti P 18/02/2001 (16 Tahun) 
8. Fajar Yuliani P 19/07/2000 (17 Tahun) 
9. Faliha Naururoihati P 26/09/2000 (16 Tahun) 
10. Fitria Rohmadzani P 29/12/2000 (16 Tahun) 
11. Manda Nina Vania P 13/08/2001 (16 Tahun) 
12. Meta Erina P 08/05/2001 (16 Tahun) 
13. Niken Rarasati P 29/06/2001 (16 Tahun) 
14. Putri Syawaliyanti P 03/01/2001 (16 Tahun) 
15. Salsa Dela Umi Kalsum P 21/01/2001 (16 Tahun) 
16. Salsabila Athaya P 17/07/2001 (16 Tahun) 
17. Sri Lestari P 06/12/2000 (16 Tahun) 
18. Umi Habibah P 07/12/2000 (16 Tahun) 
19. Vanindya Salsa Abhiesta P 16/07/2001 (16 Tahun) 
20. Winda Sukma Yulia P 28/10/2000 (16 Tahun) 
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Lampiran 9. Daftar presensi latihan 
 
 
 
 
 
 
 
N
o 
Nama Pretest 1 2 3 4 5 6 Posttest 
1. Adinda Nur Fitria √ √ √ √ √ √ √ √ 
2. Afifah Nur Aini √ √ √ √ - √ √ √ 
3. Aurellia Dita Noorenza √ √ √ √ √ √ √ √ 
4. Aurora Madania 
Khusnul 
√ √ √ √ √ √ √ √ 
5. Avita Anindita √ √ √ √ √ √ √ √ 
6. Dini Fitriyana √ √ √ √ √ √ √ √ 
7. Dwi Febriyanti √ √ √ √ √ √ √ √ 
8. Fajar Yuliani √ √ √ √ √ √ √ √ 
9. Faliha Naururoihati √ √ - √ √ √ √ √ 
10
. 
Fitria Rohmadzani √ √ √ √ √ √ √ √ 
11
. 
Manda Nina Vania √ √ √ √ √ √ √ √ 
12
. 
Meta Erina √ - √ √ √ - √ √ 
13
. 
Niken Rarasati √ √ √ √ √ √ √ √ 
14
. 
Putri Syawaliyanti √ √ √ √ √ √ √ √ 
15
. 
Salsa Dela Umi Kalsum √ √ √ √ √ √ √ √ 
16
. 
Salsabila Athaya √ √ √ √ √ √ √ √ 
17
. 
Sri Lestari √ √ √ √ √ √ √ √ 
18
. 
Umi Habibah √ √ √ √ √ √ √ √ 
19
. 
Vanindya Salsa Abhiesta √ √ √ √ √ √ √ √ 
20
. 
Winda Sukma Yulia √ √ √ √ √ √ √ √ 
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Lampiran 10. Program latihan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PROGRAM LATIHAN 
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PROGRAM LATIHAN PENGARUH MODIFIKASI BOLA YANG DIGANTUNG 
TERHADAP KEMAMPUAN SERVIS ATAS BOLAVOLI PESERTA 
EKSTRAKURIKULER PUTRI DI SMA N 1 JETIS. 
No Pertemuan (tanggal) Latihan yang diberikan Alokasi 
waktu 
1. Jumat, 11 Agustus 
2017 
Melakukan pree test (tes awal) servis atas 
a. Pemanasan  
Lari keliling lapangan dan 
peregangan umum. 
b. Inti 
pengambilan data pre test dengan 
mnggunakan teknik analisis 
statistik,dilakukan secara 
berurutan,dengan lima kali 
percobaan. 
c. penutup  
Pendinginan,setelah itu diberikan 
evaluasi. 
 
15 menit 
 
 
60 menit 
 
 
 
 
15 menit 
2. Sabtu, 12 Agustus 
2017 
a. Pemanasan 
Lari keliling lapangan dan 
peregangan umum. 
b. Inti 
Melakukan gerakan servis atas 
sebanyak 5 kali. Gerak yang 
dimaksud adalah mekanik gerak 
yang benar dari posisi kaki, 
tarikan lengan kebelakang hingga 
perkenaan bola. 
c. Penutup  
Pendinginan,setelah itu diberikan 
evaluasi. 
15 menit 
 
 
60 menit 
 
 
 
 
 
15 menit 
3. Minggu, 13 Agustus 
2017 
a. Pemanasan 
Lari keliling lapangan dan 
15 menit 
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peregangan umum. 
b. Inti 
Melakukan gerakan servis atas 
sebanyak 5 kali. Gerak yang 
dimaksud adalah mekanik gerak 
yang benar dari posisi kaki, 
tarikan lengan kebelakang hingga 
perkenaan bola. 
c. Penutup  
Pendinginan,setelah itu diberikan 
evaluasi. 
 
60 menit 
 
 
 
 
 
15 menit 
4. Senin, 14 Agustus 
2017 
a. Pemanasan 
Lari keliling lapangan dan 
peregangan umum. 
b. Inti 
Melakukan gerakan servis atas 
sebanyak 5 kali. Gerak yang 
dimaksud adalah mekanik gerak 
yang benar dari posisi kaki, 
tarikan lengan kebelakang hingga 
perkenaan bola. 
c. Penutup  
Pendinginan,setelah itu diberikan 
evaluasi. 
15 menit 
 
 
60 menit 
 
 
 
 
 
15 menit 
5. Selasa, 15 Agustus 
2017 
a. Pemanasan 
Lari keliling lapangan dan 
peregangan umum. 
b. Inti 
Melakukan gerakan servis atas 
sebanyak 5 kali. Gerak yang 
dimaksud adalah mekanik gerak 
yang benar dari posisi kaki, 
tarikan lengan kebelakang hingga 
15 menit 
 
 
60 menit 
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perkenaan bola. 
c. Penutup  
Pendinginan,setelah itu diberikan 
evaluasi. 
15 menit 
6. Rabu, 16 Agustus 
2017 
a. Pemanasan 
Lari keliling lapangan dan 
peregangan umum. 
b. Inti 
Melakukan gerakan servis atas 
sebanyak 5 kali. Gerak yang 
dimaksud adalah mekanik gerak 
yang benar dari posisi kaki, 
tarikan lengan kebelakang hingga 
perkenaan bola. 
c. Penutup  
Pendinginan,setelah itu diberikan 
evaluasi. 
15 menit 
 
 
60 menit 
 
 
 
 
 
15 menit 
7. Kamis, 17 Agustus 
2017 
a. Pemanasan 
Lari keliling lapangan dan 
peregangan umum. 
b. Inti 
Melakukan gerakan servis atas 
sebanyak 5 kali. Gerak yang 
dimaksud adalah mekanik gerak 
yang benar dari posisi kaki, 
tarikan lengan kebelakang hingga 
perkenaan bola. 
c. Penutup  
Pendinginan,setelah itu diberikan 
evaluasi. 
15 menit 
 
 
60 menit 
 
 
 
 
 
15 menit 
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8. Jumat, 18 Agustus 
2017 
Melakukan post test (test akhir) servis 
atas 
a. Pemanasan  
Lari keliling lapangan dan 
peregangan umum. 
b. Inti 
pengambilan data pre test dengan 
mnggunakan teknik analisis 
statistik,dilakukan secara 
berurutan,dengan lima kali 
percobaan. 
c. Penutup  
Pendinginan,setelah itu diberikan 
evaluasi. 
 
15 menit 
 
 
60 menit 
 
 
 
 
15 menit 
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Lampiran 11. Dokumentasi  
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